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ABSTRAK

PROGRAM SARJANA KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER UMUM 

Skripsi, 2010

PENGARUH PENGGUNAAN KONTRASEPSI SUNTIKAN DMPA 

DENGAN PENINGKATAN BERAT BADAN 

(JANUARI 2008 - DESEMBER 2008)

DI POLINDES KENANGA, KECAMATAN TALANG KELAPA 

KABUPATEN BANYUASIN

(Ripka Renaldi, 28 halaman, Januari 2010)

Peningkatan berat badan merupakan salah satu efek samping yang sering 
dikeluhkan oleh para akseptor kontrasepsi suntikan DMPA. Studi ini 
dimaksudkan untuk meneliti peningkatan berat badan yang terjadi pada akseptor 
kontrasepsi suntikan DMPA. Penelitian ini menggunakan rancangan lime series- 
cross sectional yang bersifat deskriptif. Dari 246 akseptor kontrasepsi suntik di 
Pclindes Kenanga, Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin didapatkan 
97 subjek penelitian. Untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel 
dilakukan pengumpulkan data sekunder melalui buku catatan kunjungan 
kontrasepsi suntik. Dari penelitian ini didapatkan 60 dari 97 akseptor kontrasepsi 
suntik DMPA (61,9%) mengalami peningkatan berat badan. Data dianalisis 
menggunakan program SPSS 16 dengan uji t-berpasangan (paired t-test) dengan 
batas a = 0,05 dimana nilai signifikan atau p-value menunjukan 0,000 berarti 
hipotesis null ditolak. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa peningkatan berat 
badan pada akseptor kontrasepsi suntikan DMPA bermakna secara statistik.

Kata kunci: kontrasepsi suntikan, DMPA, peningkatan berat badan.
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ABSTRACT

SCHOOL OF MEDICINE AT SRIWIJAYA UNIVERSITY 

UNDERGRADUATE PROGRAM MEDICAL EDUCATION

Thesis, 2010

SIGNIFICANT WEIGHT GAIN WITH DMPA USE

(JANUARY 2008 - DECEMBER 2008)

IN POLINDES KENANGA, TALANG KELAPA DISTRICT

COUNTY OF BANYUASIN

(Ripka Renaldi, 28 pages, January 2010)

Depot-medroxyprogesterone acetate (DMPA) is an injected contraceptive 

administered to patients every three months and weight gain is one of the most 

frequently cited reasons for not using and for discontinuing this injected 

contraceptives. This study addresses to examine the significance of changes in 

body mass of DMPA users. A sample of 97 women were obtained from 246 new 

DMPA users from January 2008 - December 2008 in Polindes Kenanga, Talang 

Kelapa District, County of Banyuasin. Data were collected through visit log book. 

This descriptive time series-cross sectional study found 60 out of 97 women 

(61.9%) who use DMPA gain weight. The program paired t-test of statistical 

package SPSS ver. 16 was used to analyze the data with a = 0.05, where p-value 

showed 0.000 which means null hypothesis was rejected. Based on this feasibility 

study, weight gain in women using DMPA is statistically significant.

Keywords: injected contraceptives, DMPA, weight gain
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BABI

PENDAHULUAN

Latar BelakangA.

Kekhawatiran ledakan penduduk pada tahun 2015 mendorong pemerintah 

membuat sejumlah kebijakan penting mengenai program KB. Salah satunya, 

dengan kampanye global Hari Kontrasepsi Dunia 2008 yang mengambil tema 

Your Life, Your Body, Your Choice yang bertujuan untuk mengedukasi pasangan 

suami-istri dalam usia produktif di seluruh dunia. Keluarga Berencana (KB) 

merupakan salah satu pelayanan kesehatan preventif yang paling dasar dan utama 

bagi wanita. Meskipun tidak selalu diakui demikian, peningkatan dan perluasan 

pelayanan Keluarga Berencana merupakan salah satu usaha untuk menurunkan 

angka kesakitan dan kematian ibu yang sedemikian tinggi akibat kehamilan yang 

dialami oleh wanita. Kesadaran para wanita Indonesia untuk menggunakan alat 

kontrasepsi rupanya semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pemakai 

alat kontrasepsi (Contraceptive Prevalence Rate) di kalangan wanita usia subur 

yang sudah menikah di Indonesia meningkat dari 57% pada 1997 menjadi 61,4% 

pada 2007.1

Keluarga berencana merupakan pelayanan kesehatan preventif yang paling 

dasar dan utama bagi wanita. Banyak wanita yang memilih kontrasepsi hormonal 

khususnya kontrasepsi suntik dan kontrasepsi pil. Oleh karena kelebihan- 

kelebihan yang dimilikinya, kontrasepsi suntik (injected contraceptive) saat ini 

semakin popular. Data dari BKKBN menunjukkan sampai dengan September 

2009, dari seluruh pengguna metode kontrasepsi di Indonesia, 52,14% memilih 

kontrasepsi suntikan, 28,78% pil KB, implant 6,74%, dan selebihnya memilih 

IUD atau kondom. Demikian juga di Sumatera Selatan, dengan presentase sebesar 

43,61% dan untuk Kotamadya Palembang sebesar 39,5%, Kontrasepsi jenis 

injeksi yang hanya mengandung progesteron saja (DMPA) merupakan metode 

kontrasepsi yang paling banyak dipakai.2
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Setiap metode kontrasepsi mempunyai efek samping tersendiri. Pada 

penggunaan kontrasepsi suntikan depot medroxyprogesterone acetcite (DMPA), 

peningkatan berat badan merupakan efek samping yang sering dikeluhkan dan 

melandasi para akseptor untuk menghentikan penggunaan kontrasepsi ini. 

Seringkah dalam pemakaian kontrasepsi suntikan DMPA berat badan bertambah 

sampai 2-4 kg dalam waktu 2 bulan karena pengaruh hormonaf.3’4

Tidak semua penelitian terhadap kontrasepsi suntikan DMPA 

menunjukkan adanya kenaikan berat badan yang bermakna sebagai salah satu dari 

efek samping yang munkin timbul akibat penggunaan metode kontrasepsi ini. 

Wanita yang menggunakan kontrasepsi DMPA atau dikenal dengan kontrasepsi 

suntikan 3 bulan, rata-rata mengalami peningkatan berat badan hingga 5,5 kg dan 

mengalami peningkatan lemak tubuh sebanyak 3,4% dalam waktu 3 tahun 

pemakaian. Demikian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh University of 

Texas Medical Branch (UTMB). Meskipun begitu, penelitian lanjutan diperlukan 

guna memastikan apakah DMPA memang mempengaruhi peningkatan berat

badan yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh University of Illinois menyatakan rerata peningkatan berat badan 

adalah kurang lebih 3 V2 — 5 pound (1,5 - 2,3 kg) pada tahun pertama dan 8 pound 

(3,7 kg) setelah dua tahun pemakaian kontrasepsi suntikan DMPA. Pada 

penelitian yang dilakukan pada ibu-ibu akseptor kontrasepsi di Wonosari Tuban 

didapatkan 43,6 % responden kontrasepsi suntikan yang mengalami kenaikan 

berat badan. Sedangkan pada beberapa studi lainnya menunjukkan tidak ada 

peningkatan berat badan yang bermakna sebagai efek samping dari penggunaan 

kontrasepsi suntikan DMPA.5'8

Studi ini dimaksudkan untuk meneliti perubahan berat badan yang terjadi 

pada akseptor kontrasepsi suntikan DMPA di Polindes Kenanga, Kecamatan 

Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Eksplorasi dari pertanyaan-pertanyaan 

yang timbul diharapkan dapat membantu para klinisi untuk memberikan konseling 

kepada para wanita tentang berbagai perubahan yang mungkin terjadi, terkait 

dengan penggunaan kontrasepsi suntik hormonal.
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Rumusan MasalahB.

1. Berapakah jumlah peserta kontrasepsi suntikan DMPA di Polindes 

Kenanga?
2. Berapa jumlah peserta kontrasepsi suntikan DMPA di Polindes 

Kenanga yang mengalami kenaikan berat badan?

3. Apakah peningkatan berat badan yang dialami oleh para akseptor 

kontrasepsi suntikan DMPA di Polindes Kenanga signifikan?

Tujuan PenelitianC.

1. Tujuan Umum

Untuk meneliti perubahan berat badan yang terjadi pada 

akseptor kontrasepsi suntikan DMPA.

2. Tujuan Khusus

2.1. Untuk mengetahui jumlah peserta kontrasepsi suntikan 

DMPA di Polindes Kenanga, Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin.

2.2. Untuk mengetahui berapa banyak peserta kontrasepsi 

suntikan DMPA di Polindes Kenanga, Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin yang mengalami peningkatan 

berat badan

2.3. Untuk menilai seberapa besar peningkatan berat badan pada 

akseptor kontrasepsi suntikan DMPA di Polindes Kenanga, 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
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Manfaat Penelitian 

1. Aspek Ilmiah
Dengan diketahuinya pengaruh kontrasepsi suntikan DMPA 

terhadap berat badan, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan suatu metode kontrasepsi hormonal dengan 

resiko yang lebih rendah untuk meningkatkan berat badan.

D.

2. Aspek Praktis

Dengan diketahuinya bagaimana kontrasepsi suntikan DMPA 

mempengaruhi berat badan, dapat dilakukan usaha-usaha untuk 

mengurangi keluhan tersebut.

3. Aspek Institusi

Dengan diketahuinya jumlah peserta pengguna kontrasepsi 

suntikan DMPA, dapat dinilai sampai sejauh mana metode 

kontrasepsi ini menjadi pilihan masyarakat untuk ikut serta dalam 

KB.

4. Aspek Masyarakat

Dengan diketahuinya adanya peningkatan berat badan sebagai 

salah satu dari efek samping dari penggunaan kontrasepsi suntikan 

DMPA, bisa menjadi acuan bagi masyarakat untuk memilih 

metode kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan.
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